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MOTTO 

 

“ Sukses tidak akan datang kepadamu, kamu harus pergi kesana.” 

Marva Collins 

“ Allah is the best planner “ 
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ABSTRACT 
 
 

This scientific thesis describes the results of the analysis of working on 
sindhènan gawan or pamijén in ladrang Sri Rejeki. Sindhènan gawan is owned by 
several gending, so that it becomes a characteristic or uniqueness of a gending. 
Pamijén means different from the others, thus being the only one who has. In this 
scientific paper, it discusses the sindhènan gawan or pamijén contained in 
ladrang Sri Rejeki which is summarized in two problems, (1) how to work on Sri 
Rejeki's sindhènan ladrang Laras Pélog Pathet Nem?, (2) why "ijo" is used as 
identity of working on sindhènan ladrang Sri Rejeki Laras Pélog Pathet Nem?. 
These two problems are studied based on the concept of sindhènan, the element of 
sindhènan and the theory of working on sindhènan in Surakarta-style karawitan. 
The purposeof this study is describe and the factors that cause identity in garap 
sindhèna which is the specialty of Sri Rejeki’s ladrang. Research data were 
collected through literature study, observation, and interviews with a number of 
musical artists, especially musicians. The results of the study found that ladrang  
Sri Rejeki had pamijén work contained in its sindhènan which was related to the 
sindhènan element. The element ares text or cakepan ijo and sobyung as well as 
the elements of the song which are characteristic of ladrang Sri Rejeki and are not 
found in other gending. The interpretation of working on sindhènan ijo and 
sobyung is considered petent (standard) by some pesindhèn.  The interpretation of 
working on sindhènan is also not found in other gending, so that it is the only 
work on sindhènan that is characteristic of ladrang Sri Rejeki. 

 
 
Keywords: sindhènan, ijo, sobyung, Sri Rejeki, pamijén. 
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ABSTRAK 
 
 

Skripsi karya ilmiah ini memaparkan hasil analisis terhadap garap 
sindhènan gawan atau pamijén pada ladrang Sri Rejeki.  Sindhènan gawan 
dimiliki oleh beberapa gending, sehingga menjadi ciri khas atau keunikan 
dari suatu gending.  Pamijén artinya berbeda dari yang lain, sehingga 
menjadi satu-satunya yang memiliki.  Pada skripsi karya ilmiah ini 
membahas tentang sindhènan gawan atau pamijén yang terdapat pada 
ladrang Sri Rejeki yang dirangkum dalam dua permasalahan yang 
diajukan yaitu, (1) bagaimana garap sindhènan ladrang Sri Rejeki Laras 
Pélog Pathet Nem?, (2) mengapa “ijo” dijadikan sebagai identitas garap 
sindhènan ladrang Sri Rejeki Laras Pélog Pathet Nem?.  Dua permasalahan 
tersebut dikaji berdasarkan konsep sindhènan, unsur sindhènan dan teori 
tentang garap sindhènan pada karawitan gaya Surakarta. Tujuan penelitian 
ini untuk mendeskripsikan dan menemukan faktor penyebab identitas 
pada garap sindhènan yang menjadi keistimewaan ladrang Sri Rejeki.  
Data-data penelitian dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, dan 
wawancara kepada sejumlah seniman karawitan terutama pesindhèn.  
Pada hasil penelitian menemukan bahwa ladrang Sri Rejeki memiliki 
garap pamijén yang terdapat pada sindhènannya yang berkaitan dengan 
unsur sindhènan.  Unsur tersebut yaitu teks atau cakepan ijo dan sobyung 
serta unsur lagunya yang menjadi ciri khas ladrang Sri Rejeki dan tidak 
ditemukan pada gending lain.  Tafsir garap sindhènan ijo dan sobyung 
tersebut dianggap paten (baku) oleh beberapa pesindhèn.  Tafsir garap 
sindhènan tersebut juga tidak ditemukan pada gending lain, sehingga 
menjadi satu-satunya garap sindhènan yang menjadi ciri khas dari ladrang 
Sri Rejeki.    
 
Kata kunci : sindhènan, ijo, sobyung , Sri Rejeki, pamijén. 
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